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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan  kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental design, yang akan mengkaji penerapan experential learning untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa dengan membandingkan keterampilan sosial siswa sebelum diberikan perlakuan dengan metode experential learning dan setelah diberi perlakuan dengan metode experential learning.
B. Variabel dan Desain Penelitian
Penelitian ini mengkaji dua variabel, yaitu independent variabel (variabel bebas) yang memberikan pengaruh dan dependent variable (variabel terikat) yang diberikan pengaruh. Penerapan Metode experential learning sebagai variabel bebas atau yang mempengaruhi (independentvariable), dan keterampilan sosial sebagai variabel terikat atau yang dipengaruhi (dependent variable). Desain eksperimen yang digunakan adalah one group pretest-posttest design  yang dapat digambarkan sebagai berikut:
Tabel 3.1. Desain Penelitian

	Kelompok
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	Eksperimen (E)
	O1
	X
	O2


(Sumber: Sugiono, 2011: 111)

Dimana :

E
= Kelompok eksperimen

O1
= Pretest kelompok eksperimen

O2
= Posttest kelompok ekperimen

X
= Treatment
C. Defenisi Operasional
Defenisi operasional merupakan batasan-batasan yang digunakan untuk menghindari perbedaan interpretasi terhadap peubah yang diteliti dan sekaligus menyamakan persepsi tentang peubah yang dikaji, maka dikemukakan defenisi operasional peubah penelitian sebagai berikut:

1. Experential learning adalah model pendekatan dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk memutuskan pengalaman apa yang menjadi fokus mereka, keterampilan-keterampilan apa yang mereka ingin kembangkan, dan bagaimana cara mereka membuat konsep dari pengalaman yang mereka alami tersebut dengan menggunakan data-data yang telah dikumpulkan oleh konselor 
2. Keterampilan sosial adalah kemampuan seseorang untuk berani berbicara, mengungkapkan setiap perasaan atau permasalahan yang dihadapi sekaligus menemukan penyelesaian yang adaptif, memiliki tanggung jawab yang cukup tinggi dalam segala hal, penuh pertimbangan sebelum melakukan sesuatu, mampu menolak dan menyatakan ketidaksetujuannya terhadap pengaruh-pengaruh negatif dari lingkungan
C. Populasi dan Sampel

1.  Populasi 

Sugiyono (2011:117) Populasi adalah:“wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.Dalam suatu penelitian keberadaan populasi merupakan hal yang mutlak sebagai sumber data atau informasi penelitian guna menjawab permasalahan penelitian. Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Anggeraja yang teridentifikasi memiliki masalah keterampilan sosial seperti Hubungan dengan teman sebaya (peer relation), Manajemen diri (Self-management), Kemampuan akademis (academic), Kepatuhan (Compliance). Informasi ini diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan guru BK dan melalui catatan dokumentasi. Adapun penyebaran populasi penelitian disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
Tabel 3.2. Penyebaran Populasi Penelitian
	No
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Jumlah Populasi

	1
	XI IPA1
	30
	12

	2
	XI IPA2
	30
	10

	3
	XI IPA3
	30
	16

	4
	XI IPA4
	30
	10

	
	Jumlah
	120
	48


Sumber : Dukumentasi Staf Tata Usaha SMA Negeri 1 Angeraja Tahun 2013-2014
2. Sampel 

 “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiono, 2011: 118)”.Pertimbangan bahwa populasi penelitian sebanyak 48 orang siswa dipandang besar dalam bimbingan kelompok untuk diteliti dan akan mempersulit peneliti mengingat keterbatasan waktu dan tenaga. Maka ditetapkan untuk dilakukan penarikan sampel dengan mempertimbangkan jumlah siswa yang dibutuhkan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok sebagaimana yang dikemukakan oleh Nurihsan (2009) yang menggambarkan bahwa bimbingan kelompok yang dilaksanakan dalam kelompok besar mencakup 13-20 orang agar dinamika kelompok yang berlangsung di dalam kelompok dapat secara efektif bermanfaat bagi pembinaan para anggota kelompok. Dalam penelitian ini, besarnya sampel ditetapkan sebesar 16 orang siswa.

Karena semua anggota populasi dinilai homogen, yaitu kelas XI yang berada pada lingkungan sekolah yang sama, maka teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling. Dalam hal ini, sampel diambil secara acak dari populasi sehingga diperoleh sampel sebanyak 16 orang siswa. Sampel penelitian terdiri dari 4 kelas yaitu kelas XI. Adapun cara penarikan sampelnya yaitu:

1) Menetapkan jumlah sampel dari 4 kelas yang telah diteapkan yaitu 16 siswa.

2) Melakukan undian untuk mendapatkan sampel dari seluruh kelas populasi yang ada di SMA Negeri 1 Anggeraja

3) Menulis nomor urut siswa dalam kertas kecil, lalu dimasukkan dalam kotak dan dikocok, sehingga terpilihlah 16 orang siswa sebagai sampel penelitian.

Untuk lebih jelasnya penyebaran sampel disajikan dalam bentuk table berikut:

Tabel 3.3. Penyebaran Sampel Penelitian
	No.
	Kelas
	Jumlah Populasi 
	Jumlah Sampel

	1
	XI IPA1
	12
	4

	2
	XI IPA2
	10
	3

	3
	XI IPA3
	16
	6

	4
	XI IPA4
	10
	3

	
	Jumlah
	48
	16


 Sumber : Tata Usaha SMA Negeri 1 Anggeraja
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data sangat dibutuhkan dalam penelitian, sebab dapat menentukan keberhasilan suatu penelitian.Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat pengumpul data yang cukup valid.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Teknik Angket (kuesioner)
Kuesioner merupakan alat pengumpul data yang berisi tentang pernyataan tertulis kepada responden untuk dijadwalkan.Angket ini berfungsi memberikan gambaran keterampilan sosial kelompok eksperimen sebelum (pretest) maupun sesudah (posttest) diberikan cumulative recor dengan metode experential learning.

Kuesioner yang diberikan terdiri dari item positif dan item negatif serta dilengkapi dengan lima pilihan jawaban yaitu sangat tidak sesuai  (STS), tidak sesuai (TS), kurang sesuai (KS), sesuai(S) dan sangat sesuai (SS). Untuk item positif penilaian pilihan jawaban sangat tidak sesuai (STS) = 1, tidak sesuai (TS) = 2, kurang sesuai (KS) = 3, sesuai (S) = 4, dan sangat sesuai (SS) = 5. Sedangkan untuk item negatif pilihan jawaban sangat tidak sesuai (STS) = 5, tidak sesuai (TS) = 4, kurang sesuai (KS) = 3, sesuai (S) = 2, dan sangat sesuai (SS)= 1.

Kuesioner yang diberikan kepada responden penelitian, dimana angket peneliti sifatnya tertutup, yang terdiri dari dari berbagai indikator dalam berbagai aspek/ dimensi ketrampilan sosial. Adapun pembobotan angket dalam penelitian ini digambarkan dalan tabel sebagai berikut:

Tabel 3.4. Pembobotan Angket Penelitian 
	Pilihan Jawaban
	Kategori jawaban

	
	Favorable
	Uunfavorable

	Sangat Sesuai  (SS)
	1
	5

	Sesuai  (S)
	2
	4

	Cukup Sesuai (CS)
	3
	3

	Kurang Sesuai (KS)
	4
	2

	Tidak Sesuai (TS)
	5
	1


Sebelum angket digunakan untuk penelitian lapangan, terlebih dahulu  diuji coba di lapangan terbatas dengan sampel percobaan sebanyak 20 orang untuk mengetahui validitas dan reabilitasnya. Kemudian dilakukan uji validitas dan realibilitas angket penelitian.
a. Uji Validitas

uji validitas skala dengan menggunakan pengolahan komputer program SPSS 16,0 for windows dinyatkan tidak valid apabila nilai r yang diperoleh < 0,3 (Sujianto, 2009).
Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS 16,00 diketahui bahwa terdapat 5 (lima) item yang tidak valid karena berada dibawah 0,3 yaitu item 7 (0,243), item 15 (0,249), item 26 (0,175), item 33 (0,038) dan item 38 (0,148) sehingga jumlah item yang valid berjumlah 35 item
b. Uji Realibilitas

Suatu alat ukur dikatakan memiliki realibilitas yang baik bilamana alat ukur tersebut dapat memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden, jika responden tersebut mengisi angket pada waktu yang tidak bersamaan atau pada tempat yang berbeda, walaupun harus memperhatikan adanya aspek persamaan perilakuistik. Dalam penentuan tingkat realibilitas suatu instrumen penelitian dapat diterima bila memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,60 sesuai yang dikemukakan oleh Anastasi (1982).
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 16,00 diperoleh nilai reliabiltas sebesar 0,792 yang berarti lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa item kuesioner reliabel.
2. Observasi

Teknik observasi dibuat oleh peneliti yang digunakan untuk mencatat reaksi-reaksi dan partisipasi siswa selama mengikuti kegiatan pemberian metode experential learning melalui pengamatan secara langsung terhadap subjek penelitian. Adapun aspek-aspek yang diobservasi adalah: kehadiran siswa selama kegiatan dilaksanakan, keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan jika ada hal yang kurang dimengerti, menjawab pertanyaan teman, perhatian siswa terhadap setiap instruksi dari peneliti, pengerjaan lembar tugas yang diberikan, keaktifan dalam proses diskusi, memperhatikan penjelasan dan pendapat teman, pembuatan rencana tindakan, memperhatikan balikan peneliti, membaca bahan bacaan, aktif mencari informasi dari bebagai sumberdan memaparkan kesimpulan dari hasil diskusi dengan teman. Cara penggunaannya dengan cara memberi tanda cek (√) pada setiap aspek yang muncul. Adapun kriterianya ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan presentase kemunculan setiap aspek pada setiap kali pertemuan dengan rumus sebagai berikut:

Analisis individu
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(Abimanyu, 1983:26)
Dimana: 

nm
: Jumlah item yang tercek dari satu siswa

N
: Jumlah item yang diobservasi

Nm
: Jumlah cek pada item aspek tertentu yang tercek dari seluruh siswa 

P
: Jumah siswa


Kriteria untuk hasil observasi dibuat berdasarkan hasil analisis presentase individual dan kelompok yaitu nilai terrtinggi 100% dan terendah 0% sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.5.Kriteria Penentuan Hasil Observasi

	Persentase
	Kategori

	80%-100%
	Sangat tinggi

	60%-79%
	Tinggi

	40%-59%
	Sedang

	20%-39%
	Rendah

	0%-19%
	Sangat rendah


Sumber: (Abimanyu 1983:26)

E. Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data hasil tes penelitian berkaitan dengan tingkat keterampilan sosial siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, dan uji nonparametric Wilcoxon Signed Rank Test (Z).
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptifdimaksudkan untuk menggambarkan tingkat keterampilan sosial siswa di SMA Negeri 1 Anggeraja sebelum dan sesudah perlakuan (treatment) berupa dengan metode experential learning dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus persentase, yaitu : 
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(Tiro, 2004 : 242)

Dimana :

P = Persentase

f = Frekuensi yang dicari persentase
N= Jumlah Subyek (sampel)

Guna memperoleh gambaran umum tentang tingkat keterampilan sosial siswa di SMA Negeri. 1 Anggeraja sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa penerapan metode experential learning, maka untuk kepentingan tersebut dilakukan perhitungan rata-rata skor variabel dengan rumus:
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(Hadi, 2004: 40)

Di mana: 

Me
: 
Mean (rata-rata)


Xi
: 
Nilai x ke i sampai ke n

N
: 
Banyaknya subjek
Gambaran umum tentang tingkat keterampilan sosial siswa di SMA Negeri. 1  Anggeraja sebelum  (pretest) dan sesudah (posttest), diberikan perlakuan, dilakukan melalui pengukuran terhadap variabel  keterampilan sosial dengan menggunakan angket sebanyak 35 pernyataan sehingga diperoleh skor ideal tertinggi yaitu 175 (35 x 5 = 175), kemudian dikurangkan dengan skor ideal terendah yaitu 35 (35 x 1 = 35), selanjutnya dibagi ke dalam 5 kelas interval sehingga diperoleh interval kelas 28.
Adapun kategori tingkat  ketarmpilan sosial siswa yaitu:
Tabel 3.6. Kategorisasi Tingkat Keterampilan Sosial Siswa 

	Interval
	Kategori

	151-175
	Sangat tinggi

	122-150
	Tinggi

	 93-121
	Sedang

	64-92
	Rendah

	35-63
	Sangat rendah


Sumber : Berdasarkan Hasil Perhitungan Skor Ideal

2. Uji Nonparametrik Wilcoxon Signed Ranks Test
Uji nonparametrik Wilcoxon Signed Ranks Test digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Hipotesis statistik yang diajukan sebagai berikut :

H0
: µ1 = µ2

H1
:  µ1 ≠ µ2
Kriteria pengujian yang dilakukan yaitu tolak H0 jika nilai Asymp.Sig< α dan terima H0 jika nilai Asymp.Sig(( (Sugiyono, 2011).
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